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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian.

4.1.1 Sejarah PT. Srikandi Plastik Sidoarjo.

PT. Srikandi Plastik Sidoarjo yang berlokasi di Jl. Kalibader 31 – 33 Sidoarjo adalah sebuah pabrik yang bergerak dalam bidang pembuatan produk-produk plastik seperti biji plastik guna menyuplai kebutuhan anak group perusahaan seperti botol plastik, galon plastik, jerigen plastik, gentong plastik dan lain-lain. Pertama kali PT. Srikandi Plastik Sidoarjo didirikan oleh Bapak Nyoto pada tanggal 10 Juli 1996 dengan mengambil lokasi di daerah Kawasan Arjuna Surabaya. Struktur permodalan dari PT. Srikandi Plastik Sidoarjo mayoritas dimiliki oleh Bapak Nyoto sedang sisanya dimiliki oleh keluarga sendiri.

Awal mula usahanya PT. Srikandi Plastik Sidoarjo hanya memproduksi produk kemasan dari plastik seperti botol plastik dan galon plastik. Namun dalam perkembangannya dengan dukungan permodalan yang bagus PT. Srikandi Plastik Sidoarjo dari penghasil biji plastik sanggup mengembangkan usahanya dari indutsri pembuat produk. Bukti dari kepercayaan pasar terhadap produk biji plastik dari PT. Srikandi Plastik Sidorjo adalah telah terjalinnya Kerja sama yang cukup baik dan menjadi pemasok bahan baku biji plastik untuk perusahaan plastik lainnya seperti Ria Star, Napolly, Indo Plastikindo dan lain sebagainya.
4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik responden dan jawaban responden terhadap pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner untuk masing-masing variabel. Jawaban responden didapat dari besarnya interval kelas mean, kemudian dibuat rentang skala, sehingga dapat diketahui di mana letak rata-rata penilaian responden terhadap setiap variabel yang dipertanyakan. Contoh rentang skala mean tersebut ditunjukkan sebagai  berikut :
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Dengan hasil interval kelas 0,8, maka dapat disimpulkan kriteria rata-rata jawaban responden adalah :

STS 
= Sangat Tidak Setuju

TS      
= Tidak Setuju

CS      
= Cukup Setuju

S       
= Setuju

SS    
= Sangat Setuju

Skala mean diatas untuk memberikan penilaian dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada kuisioner. 

Analisis deskriptif untuk variabel dalam penelitian ini yaitu Persepsi Variabel Konflik Kerja (X1), Burnout  (X2), Turnover Intention (Y). ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 
1. Analisis Deskriptif Variabel Konflik Kerja (X1)
Variabel Konflik Kerja (X1) merupakan salah satu variabel bebas dengan 5 pernyataan yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 sebagai berikut : 

Tabel 4.1

Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Konflik Kerja (X1)
	No
	Pernyataan
	Mean
	Std. Dev

	1.
	Kesalahan komunikasi dapat menyebabkan Perbedaan pendapat atau pertentangan antar individu
	3.35
	0.933

	2.
	Saya merasakan terjadinya perselisihan pribadi antara saya dan rekan kerja saya
	2.96
	0.862

	3.
	Saya merasakan terjadinya percecokan atau perdebatan (kontrovesi) antara saya dan rekan kerja
	2.76
	0.925

	4.
	Saya merasakan antara saya dan rekan kerja mempunyai visi sikap dan perilaku meniadakan
	3.24
	0.925

	5.
	Saya merasakan antar saya dan rekan kerja mempunyai Perdebatan dan pertentangan akibat kreativitas
	3.37
	0.883

	Mean Keseluruhan Variabel Konflik Kerja (X1)
	3.136
	0.9056


Sumber : Lampiran 3, Data Diolah 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada variabel Konflik Kerja (X1), mayoritas responden menyatakan ‘Kurang Setuju’ pada pernyataan ”Saya merasakan antar saya dan rekan kerja mempunyai Perdebatan dan pertentangan akibat kreativitas” dengan memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3.37. Sedangkan secara keseluruhan variabel Konflik Kerja (X1) mendapatkan nilai mean 3.136, artinya secara keseluruhan dari 126 reponden memberikan jawaban ’Kurang Setuju’ pada variabel ini dalam interval 2,61 - < 3,40.

2. Analisis Deskriptif Variabel Burnout  (X2)
Variabel Burnout (X2) merupakan salah satu variabel bebas dengan 3 pernyataan yang ditunjukkan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Burnout  (X2)
	No
	Pernyataan
	Mean
	Std. Dev

	1.
	Saya merasa pekerjaan ini membuat lelah secara fisik dan emosional
	2.25
	0.819

	2.
	Saya merasa setiap pagi lelah karena harus menghadapi hari untuk bekerja
	2.76
	1.189

	3.
	Saya kurang mampu menciptakan suasana kerja santai dengan rekan kerja 
	2.76
	1.099

	
	
	
	

	Mean Keseluruhan Variabel Burnout  (X2)
	2.59
	1.036


Sumber : Lampiran 3, Data Diolah 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa pada variabel Burnout (X2) mayoritas responden menyatakan ‘Setuju’ pada indikator ’Saya merasa setiap pagi lelah karena harus menghadapi hari untuk bekerja’ dengan memiliki nilai mean tertinggi sebesar 2.76 dengan nilai standart deviasi sebesar 1.189. Sedangkan secara keseluruhan responden memberikan jawaban ’Kurang Setuju’ dengan nilai mean 2.59.

3. Analisis Deskriptif Variabel Turnover Intention (Y)
Variabel Turnover Intention (Y), yang merupakan variabel tak bebas dengan 3 pernyataan yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 sebagai  berikut :
Tabel 4.3
Hasil Tanggapan Responden Terhadap Variabel Turnover Intention (Y)
	No
	Pernyataan
	Mean
	Std. Dev

	1.
	Saya mulai berpikir untuk mencari pekerjaan lain.
	2.73
	1.267

	2.
	Saya memiliki niat pasti untuk mengundurkan diri dari perusahaan
	2.59
	1.201

	3.
	Saya menanyakan informasi lowongan pekerjaan kepada relasi di perusahaan lain
	2.65
	1.155

	Mean Keseluruhan Variabel Turnover Intention (Y)
	2.66
	1.21


Sumber: Lampiran 3, Data Diolah

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa mayoritas responden menjawab ‘Kurang Setuju’ dengan nilai mean tertinggi sebesar 2.73 dengan standar deviasi 1.267 pada pernyataan “Saya mulai berpikir untuk mencari pekerjaan lain”. Dan dari keseluruhan 126 responden mayoritas memberikan jawaban Kurang Setuju dengan nilai mean 2.66.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. Menurut Ghozali (2013, p.45) Berikut hasil pengujian validitas dengan perhitungan koefisien korelasi pearson product moment. Untuk mempermudah analisis digunakan bantuan komputer progam SPSS. Hasil analisis yaitu nilai sig dibandingkan dengan taraf signifikan sebesar 0.05. Adapun uji validitas dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Validitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Pernyataan
	Coefficient Corelation
	Sig
	Kesimpulan

	Konflik Kerja (X1)

	X1.1
	0.748
	0.000
	Valid

	
	X1.2
	0.750
	0.000
	Valid

	
	X1.3
	0.608
	0.000
	Valid

	
	X1.4
	0.764
	0.000
	Valid

	
	X1.5
	0.650
	0.000
	Valid

	Burnout  (X2)
	X2.1
	0.607
	0.000
	Valid

	
	X2.2
	0.900
	0.000
	Valid

	
	X2.3
	0.886
	0.000
	Valid

	Turnover Intention (Y)
	Y.1
	0.941
	0.000
	Valid

	
	Y.2
	0.948
	0.000
	Valid

	
	Y.3
	0.905
	0.000
	Valid


    Sumber: Lampiran 4
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian dari validitas sampel dengan item dari semua variabel bebas maupun variabel terikat menunjukkan valid, karena nilai sig lebih kecil dari 0.05 sehingga dinyatakan bahwa semua variabel penelitian telah valid. 
2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengukur konstruk tersebut handal atau tidak (Ghozali, 2013, p.45). Dikatakan reliable jika Cronbach Alpha > 0.6, berikut hasil pengujian reliabilitas sebagaimana tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Alpha
	Kesimpulan

	Konflik Kerja (X1)
	0.745
	0,60
	Reliabel

	Burnout (X2)
	0.736
	0,60
	Reliabel

	Turnover Intention (Y)
	0.923
	0,60
	Reliabel


Sumber: Lampiran 5

Dari hasil uji yang ada pada tabel 4.5 di atas masing-masing adalah uji reliabilitas tersebut terlihat nilai cronbach’s alpha untuk seluruh variabel, baik variabel bebas maupun variabel terikat, yang telah diuji menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,60 yang berarti butir-butir pertanyaan dari seluruh variabel seluruhnya reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

4.4 Analisis Model dan Pengujian Hipotesis 
4.4.1 Analisis Model 

Data yang diperoleh dari penyebaran kuisioner dianalisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linier beganda. Untuk dapat melakukan analisis menggunakan program SPSS.16.0, For Windows. Adapun hasil dari olah data tersebut dapat disajikan dalam bentuk tabel 4.6, sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Pendugaan Parameter Regresi Linier Berganda
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dibuat model persamaan regresi linier, sebagai berikut:

Y = -0.940 + 0.473 X1 + 0.816 X2 
Berdasarkan pada model persamaan regresi linier tersebut di atas, dapat diinterprestasikan, sebagai berikut:

a
=
konstanta = -0.940


Nilai konstanta (a) sebesar -0.940 menunjukkan bahwa, apabila nilai variabel Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2), sama dengan nol atau konstan maka besarnya nilai Turnover Intention (Y) yaitu sebesar -0.940 satuan.

b1
=
Koefisien Regresi untuk X1 = 0.473


Nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0.473 nilai (b1) yang positif menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel Turnover Intention (Y) dengan variabel Konflik Kerja (X1) yang artinya jika nilai variabel Konflik Kerja (X1), naik sebesar 1 satuan, maka besarnya nilai variabel Turnover Intention (Y) akan naik sebesar 0.473 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan

b2
=
Koefisien Regresi untuk X2 = 0.816


Nilai koefisien regresi (b2) sebesar 0.816 nilai (b2) yang positif menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara variabel Turnover Intention (Y) dengan variabel Burnout (X2) yang artinya jika nilai variabel Burnout (X2), naik sebesar 1 satuan, maka besarnya nilai variabel Turnover Intention (Y) akan naik sebesar 0.816 satuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan

4.4.2 Pengujian Hipotesis 
A. Uji Secara Simultan (Uji F)

Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS.16.0, mengenai analisis pengaruh secara simultan dapat disajikan dalam tabel 4.7, sebagai berikut :

Tabel 4.7

Hasil Uji F
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Berdasarkan tabel 4.7 di atas menunjukkan besarnya nilai Fhitung sebesar 87.695 dengan tingkat taraf signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, hal ini berarti ada pengaruh Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) secara simultan terhadap Turnover Intention (Y).
Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS.16.0, For Windows juga diperoleh nilai R square yang dapat disajikan dalam tabel 4.5, sebagai berikut:

Tabel 4.8

Koefisien Determinasi (R square / R2)
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui besarnya nilai koefisien Determinasi (R square / R2) sebesar 0.588, hal ini menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel Turnover Intention (Y) sebesar 58.8% dipengaruhi oleh variabel Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2), sedangkan sisanya 41.2% dijelaskan oleh faktor lain.

B. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji parsial dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) secara parsial terhadap Turnover Intention (Y).
Dari hasil pengujian dengan menggunakan alat bantu komputer dengan program SPSS.16.0, mengenai analisis pengaruh secara parsial dapat disajikan dalam tabel 4.9, sebagai berikut:
Tabel 4.9

Hasil Uji t

	Variabel
	t hitung
	Sig
	Keterangan
	Correlasi Parsial (r)
	(r)2

	Konflik Kerja (X1)
	4.190
	0.000
	Berpengaruh
	0.353
	0.1246

	Burnout (X2)
	9.617
	0.000
	Berpengaruh
	0.655
	0.4290


Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat diinterprestasikan, sebagai berikut:

1. Pengaruh Konflik Kerja (X1) Secara Parsial terhadap Turnover Intention (Y)
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan besarnya nilai thitung sebesar 4.190, dengan tingkat taraf signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka hal ini berarti bahwa ada pengaruh Konflik Kerja (X1) secara parsial terhadap Turnover Intention (Y).

Sedangkan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan variabel Konflik Kerja (X1) terhadap Turnover Intention (Y), dapat dilihat pada Correlation Partial (r)2 = (0,353)2 = 0,1246, yang berarti bahwa variabel Konflik Kerja (X1) mampu menjelaskan variabel terhadap Turnover Intention (Y), sebesar 0,1246 atau sebesar 12,46%.
2. Pengaruh Burnout (X2) Secara Parsial terhadap Turnover Intention (Y)
Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukkan besarnya nilai thitung sebesar 9.617, dengan tingkat taraf signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05), sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan, maka hal ini berarti bahwa ada pengaruh Burnout (X2) secara parsial terhadap Turnover Intention (Y).

Sedangkan untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan variabel Burnout (X2) terhadap Turnover Intention (Y), dapat dilihat pada Correlation Partial (r)2 = (0,655)2 = 0,4290, yang berarti bahwa variabel Burnout (X2) mampu menjelaskan variabel terhadap Turnover Intention (Y), sebesar 0,4290 atau sebesar 42,90%.

Berdasarkan hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan uji F dan Uji t dapat diketahui ada pengaruh Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) terhadap Turnover Intention (Y), sehingga hipotesis yang menyatakan “Konflik Kerja dan Burnout mempunyai pengaruh terhadap turnover intention pada PT. Srikandi Plastik Sidoarjo”, sehingga hipotesis yang peneliti ajukan teruji kebenarannya. Selanjutnya berdasarkan hasil Uji Hipotesis dengan menggunakan uji t juga menunjukan bahwa besarnya kontribusi yang diberikan variabel Burnout (X2) terhadap variabel Turnover Intention (Y), sebesar 0,429 atau sebesar 42,9% > dari besarnya kontribusi yang diberikan variabel konflik kerja (X1) yaitu sebesar 0,1246 atau sebesar 12,46%, sehingga dapat disimpulkan bahwa Burnout (X2) mempunyai pengaruh yang dominan terhadap Turnover Intention. 
4.5 Pembahasan 

Hasil penelitian dengan menggunakan uji F diketahui bahwa Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) berpengaruh terhadap Turnover Intention (Y), dengan tingkat signifikansi kurang dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan “Konflik Kerja dan Burnout mempunyai pengaruh terhadap turnover intention pada PT. Srikandi Plastik Sidoarjo”, teruji kebenarannya. Pengaruh Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) terhadap Turnover Intention (Y) menunjukkan arah positif, artinya semakin tinggi Konflik Kerja dan Burnout maka semakin tinggi Turnover Intention. Dengan Konflik Kerja dan Burnout yang semakin besar, karyawan akan tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan dengan baik. Jadi seorang yang mempunyai Konflik Kerja dan Burnout yang tinggi akan memberikan dampak pada Turnover Intention yang tinggi pula. 

Konflik Kerja dan Burnout merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dan sangat rentan bagi perusahaan serta juga menetukan pengaruh bagi turnover intention karyawan. Apabila salah satu dari kedua aspek ini tidak teratasi atau kedua aspek ini tidak teratasi semua, maka karyawan akan melakukan turnover intention dari perusahaan tempat karyawan tersebut bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan Turnover Intention (Y) sebesar 58.8% dipengaruhi oleh variabel Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2), sedangkan sisanya 41.2% dijelaskan oleh faktor lain, hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) akan mempengaruhi Turnover Intention (Y), yang artinya semakin baik Konflik Kerja (X1) dan Burnout (X2) maka semakin kecil Turnover Intention (Y).

Konflik Kerja (X1) berpengaruh secara parsial terhadap Turnover Intention (Y), dengan tingkat signifikansi kurang dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan “Konflik Kerja mempunyai pengaruh terhadap turnover intention pada PT. Srikandi Plastik Sidoarjo”, teruji kebenarannya. Konflik kerja adalah ketidak sesuaian antara dua anggota atau lebih yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi (Veithzal Rifa’I, 2011: 999). Hill et al dalam Pretirose (2018) berpendapat bahwa peran ambiguitas atau ketidak jelasan pekerjaan pada karyawan dapat menyebabkan konflik yang terjadi pada karyawan sehingga karyawan merasa tidak diperhatikan oleh organisasi dan berfikir untuk meninggalkan organisasi. Hasil penelitian ini senada dengan hasil penelitian Saputra (2017) yang membuktikan bahwa konflik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap keinginan berpindah karyawan. Konflik kerja yang tinggi, maka seorang karyawan memiliki tingkat absensi tinggi dan kemungkinan besar untuk melakukan turnover intention tinggi pula. 

Burnout (X2) berpengaruh secara parsial terhadap Turnover Intention (Y), dengan tingkat signifikansi kurang dari 0.05, sehingga hipotesis yang menyatakan “Burnout mempunyai pengaruh terhadap turnover intention pada PT. Srikandi Plastik Sidoarjo”, teruji kebenarannya. Semakin tinggi Burnouts karyawan, maka turnover intention karyawan tinggi. Apabila Burnouts karyawan rendah, maka turnover intention karyawan semakin rendah. Hal ini senada dengan hasil penelitian Kardiawan & Budiono (2018) bahwa semakin tinggi tingkat burnout pada karyawan maka akan semakin meningkatkan turnover intention. Begitu pula dengan penelitian Santoso, et al (2018) yang membuktikan bahwa burnout berpengaruh positif Intensi turnover auditor.

Hasil uji secara parsial (Uji t) yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa Burnout mempunyai pengaruh paling dominan sebesar 42.9%, sedangkan konflik kerja mempunyai pengaruh sebesar 12.46%. Hal ini menunjukkan bahwa Burnout memegang peranan penting dalam membentuk Turnover Intention. 
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